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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh model pembelajaran problem based learning terhadap
sikap ilmiah dan hasil belajar peserta didik pada sub materi psikotropika di kelas XI MIPA SMA Tasikmalaya.
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September 2018 sampai dengan bulan Juli 2019. Metode penelitian yang
digunakan adalah quasy experiment. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kelas X1 sebanyak 5 kelas dan sampel
yang digunakan sebanyak 2 kelas diambil dengan menggunakan teknik purposive sampling. Instrumen yang digunakan
adalah non tes sikap ilmiah berupa angket dengan 16 pernyataan dan tes hasil belajar berupa soal pilihan majemuk
sebanyak 33 soal. Teknik pengolahan dan analisis data menggunakan uji ANCOVA (Analysis of Covariance). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa PBL memiliki pengaruh signifikan terhadap sikap ilmiah siswa dengan ukuran efek
0,470 yang sedang. PBL juga memiliki pengaruh signifikan dan efek sedang terhadap hasil belajar, ukuran efeknya
adalah 0,331.

Kata kunci: problem based learning, sikap ilmiah, hasil belajar, psikotropika.

Abstrak

This study aims to determine the effect of problem based learning model students’ scientific attitudes and learning
aoutcomes on psychotropic sub-material in Tasikmalaya High School XI MIPA class. This research was conducted in
September 2018 until July 2019. The research method used was quasy experiment. The population in this study consist
of 5 classes XI MIPA Class and the sample used as many as 2 classes was taken using purposive sampling technique.
Data of students’ scientific attitudes collected through questionnaire which consist of 16 statements and data of
students’ learning outcomes collected through 33 number of multiple choices test. Data processing and analysis
techniques use the ANCOVA (Analysis of Covariance) test. The result showed that PBL has a significance influence
to students’ scientific attitudes with effect size 0.470 which is moderate. PBL also has significance influence and
moderate effect to leaning outcomes, the effect size is 0,331.

Keyword: problem based learning, scientific attitudes, learning outcomes, psychotropic.

I. PENDAHULUAN perubahan paradigma dalam pembelajaran, proses

Pendidikan merupakan salah satu usaha dalam kegiatan pembelajarannya bukan berpusat pada
meningkatkan kualitas dan potensi yang dimiliki guru (teacher centered) melainkan proses pembe-
oleh setiap individu. Melalui adanya pendidikan lajarannya harus berpusat pada peserta didik (st-
diharapkan dapat menciptakan sumber daya manu- udent centered). Pendekatan yang digunakan da-
sia yang memiliki kecakapan, kecermatan serta pe- lam penerapan kurikulum 2013 harus mengguna-
ngetahuan yang luas. Berbagai upaya untuk me- kan pendekatan saintifik atau pendekatan ilmiah,
ningkatkan kuliatas pendidikan di Indonesia telah pendekatan saintifik ini perlu dilakukan karena
dilakukan, seperti peningkatan kualitas pengajar, akan melatih peserta didik terlibat secara aktif da-
peningkatan sarana dan prasarana yang mendu- lam proses membangun pengetahuan, keterampil-
kung serta pengembangan kurikulum. an dan sikap peserta didik. Dengan adanya proses

Pengembangan kurikulum di Indonesia dimu- pembelajaran yang berpusat pada peserta didik
lai dari tahun 1947 hingga kurikulum terbaru yaitu maka peserta didik dapat mengeksplorasi keteram-
kurikulum 2013 dan bahkan telah di lakukan per- pilan proses yang akan mendorong peserta didik
baikan-perbaikan menjadi Kurikulum 2013 edisi untuk menemukan fakta-fakta melalui serangkaian
revisi. Penerapan kurikulum 2013 memunculkan metode ilmiah yang dibangun atas dasar sikap il-
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miah sehingga nantinya diharapkan akan mengha-
silkan produk yang ilmiah.

Sikap ilmiah merupakan sikap yang harus ada
pada diri seorang ilmuan ketika menghadapi perso-
alan-persoalan ilmiah (Anwar, Herson, 2009:111).
Aspek sikap ilmiah seperti jujur, rasa ingin tahu,
terbuka, skeptis, kerja sama dan kritis pada haki-
katnya sudah dimiliki oleh peserta didik. Namun
kadang-kadang sikap ilmiah tersebut tidak muncul
dan tidak disadari oleh peserta didik. Padahal sikap
ilmiah ini sangat penting untuk ditingkatkandalam
diri peserta didik untuk membantu pengembangan
sikap dan nilai positif serta menyeimbangi hasil
belajar peserta didik. sejalan dengan pendapat
Asnaeni, et.al., (2017:3) yang menjelaskan bahwa
bahwa model pembelajaran problem based learn-
ing merupakan salah satu model yang dapat me-
ningkatkan sikap ilmiah peserta didik, karena de-
ngan kekhasan model ini yang ditandai dengan
adanya masalah otentik dapat membuat peserta di-
dik berpikir bebas yang dikemukakan dalam ben-
tuk laporan dan akan dijadikan bahan evaluasi se-
hingga membantu peserta didik menjadi disiplin
dan mengembangkan sikap penemuannya melalui
kerja ilmiah yang pada akhirnya membudayakan
sikap ilmiah.

Selain sikap ilmiah, keberhasilan pencapain
konsep materi pun harus di dilihat. Untuk dapat
melihat keberhasilan pencapaian materi di lihat
dari hasil belajar peserta didik. Hasil belajar ialah
kemampuan yang diperoleh peserta didik setelah
melalui proses kegiatan belajar. Karena belajar itu
sendiri merupakan suatu proses dari seseorang
yang berusaha untuk mendapatkan suatu perubah-
an nilai yang positif. Sejalan dengan pendapat
Nadjamudin, Lukman et, al., (2017:11) yang
menjelaskan bahwa model pembelajaran problem
based learning sangat berpotensi untuk mening-
katkan hasil belajar peserta didik, karena model
pembelajaran problem based learning memiliki
kelebihan yakni peserta didik akan lebih mema-
hami konsep yang diajarkan karena ia menemukan
konsep dan pengetahuan sendiri sehingga pembe-
lajaran menjadi lebih bermakna.

Berdasarkan hasil studi awal yang telah dilaku-
kan di SMA Negeri 7 Tasikmalaya menunjukkan
bahwa keinginan belajar peserta didik khususnya
dalam mata pelajaran biologi masih rendah yang
ditunjukkan dengan kurangnya rasa ingin tahu pe-
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serta didik terhadap materi pelajaran, sikap peserta
didik yang masih cenderung pasif dalam mencari
informasi ketika proses pembelajaran berlang-
sung, serta rendahnya antusiasme peserta didik da-
lam kegiatan diskusi. Dengan adanya permasalah-
an-permasalahan tersebut ditakutkan nantinya
akan dapat mempengaruhi hasil belajar peserta di-
dik. Di samping itu, di lihat dari nilai rata-rata hasil
ulangan peserta didik pada materi psikotropika ta-
hun ajaran 2017/2018 adalah 72, sedangkan batas
minimal yang harus di capai adalah 76. Melihat ke-
nyataan tersebut, perlu adanya upaya untuk me-
ningkatkan sikap ilmiah dan hasil belajar peserta
didik diantaranya dengan menggunakan model
pembelajaran yang dapat menjadikan peserta didik
terlibat aktif ketika dalam proses pembelajaran
berlangsung yaitu dengan model pembelajaran
problem based learning.

Barrows, Howard dan Hmelo-Silver (2006:24)
menyatakan “Model pembelajaran problem based
learning merupakan model pembelajaran aktif
yang didasarkan pada penggunaan masalah yang
tidak terstruktur sebagai stimulus untuk pembela-
jaran”. Proses pembelajaran dengan menggunakan
model pembelajaran problem based learning nan-
tinya pembelajaran akan dimulai dengan pemberi-
an masalah, peserta didik belajar berkelompok dan
berperan aktif dalam proses merumuskan masalah,
mengidentifikasi, mempelajari dan mencari sendiri
materi yang terkait dengan masalah serta melapor-
kan solusi dari masalah. Dengan kegiatan pembe-
lajaran seperti ini, maka peserta didik akan mene-
rapkan metode ilmiah yang nantinya akan me-
ngembangkan sikap ilmiah dan hasil belajar peser-
ta didik.

Il. METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di kelas X1 MIPA SMA
Negeri 7 Tasikmalaya semster kedua tahun ajaran
2018/2019. Kegiatan penelitian dilaksanakan pada
tanggal 22 April 2019 s.d 24 April 2019.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode quasy experiment. Penelitian ini di-
lakukan dengan memberikan perlakuan kepada ke-
las eksperimen dan menyediakan kelas kontrol se-
bagai pembanding. Penetapan jenis penelitian qua-
sy experiment ini dengan alasan bahwa situasi ke-
las sebagai tempat pengkondisian perlakuan tidak
memungkinkan pengontrolan yang demikian ketat
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sebagai mana yang dikehendaki dalam penelitian
berjenis murni.

Desain penelitian yang digunakan dalam pene-
litian ini adalah Nonequivalent Pretest-Posttets
Control Group Design. Peneliti memberikan pre-
test terlebih dahulu kepada peserta didik sebelum
dilakukan pembelajaran dan memberikan posttest
setelah dilakukan kegiatan pembelajaran. Dengan
demikian, kemajuan dapat diketahui, karena pene-
liti membandingkan hasil sebelum dan setelah dila-
kukan pembelajaran.

Dalam penelitian ini yang menjadi variabel ter-
ikat adalah sikap ilmiah dan hasil belajar peserta
didik di kelas XI MIPA SMA Negeri 7 Tasikma-
laya pada sub materi psikotropika, sedangkan va-
riabel bebas dalam penelitian ini adalah model
pembelajaran problem based learning.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
peserta didik kelas X1 MIPA SMA Negeri 7 Tasik-
malaya tahun ajaran 2018/2019 sebanyak 5 kelas.
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini seba-
nyak 2 kelas yang diambil secara teknik purposive
sampling yaitu kelas MIPA 2 sebagai kelas kontrol
yang pembelajarannya menggunakan model pem-
belajaran discovery learning dan kelas MIPA 3 se-
bagai kelas eksperimen yang pembelajarannya
menggunakan model pembelajaran problem based
learning. Instumen penelitian yang digunakan da-
lam penelitian ini adalah teknik nontes dan tes.
Teknik non tes digunakan untuk mengukur sikap
ilmiah peserta didik. Pengukuran sikap ilmiah da-
lam penelitian ini menggunakan angket yang ter-
diri dari 18 pernyataan, jawaban dari setiap pernya-
taan sudah disiapkan sehingga responden tinggal
memilih, sedangkan teknik tes digunakan untuk

mengetahui dan mengukur hasil belajar peserta di-
dik. Tes hasil belajar yang digunakan pada peneli-
tian ini adalah tes tertulis dalam bentuk multiple
choice dengan 5 options sebanyak 50 soal.

Uji validitas tiap butir soal menggunakan pro-
gram Anates versi 4.0.5 for windowsi. Berdasar-
kan hasil analisis butir soal dengan menggunakan
program Anates versi 4.0.5 for windows, untuk
instrumen penelitian sikap ilmiah diperoleh 18
pernyataan soal yang memenuhi Kriteria valid dan
6 butir pernyataan yang tidak memenuhi Kriteria
valid, dan diperoleh reliabilitas soal sebesar 0,79
yang berarti bahwa angket yang diberika memiliki
tingkat reliabilitas tinggi. Sedangkan untuk instru-
men penelitian hasil belajar diperoleh 33 butir soal
yang memenuhi Kriteria valid dan 17 butir soal
yang tidak memenuhi kriteria valid dan diperoleh
reliabilitas sebesar 0,81 yang berarti bahwa tes
hasil belajar yang diberikan memiliki tingkat relia-
bilitas yang tinggi.

Data penelitian di analisis dengan mengguna-
kan uji prasyarat dan uji hipotesis. Uji prasyarat
yang meliputi uji normalitas menggunakan uji kol-
mogorof smirnof dan uji homogenitas dengan
menggunakan uji levene’s. Kemudian dilanjutkan
dengan uji hipotesis menggunakan uji ANCOVA
(Analysis of Covariance) dengan bantuan aplikasi
SPSS versi 23 for windows.

I11.Hasil dan Pembahasan
1. Data Hasil Penelitian

Data penelitian diperoleh dari hasil pretest dan
posttest sikap ilmiah dan hasil belajar di kelas kon-
trol dan kelas eksperimen. Adapun keseluruhan da-
ta dapat dilihat sebagai berikut.

Tabel 1. Statistik Sikap Ilmiah dan Hasil Belajar Peserta Didik di Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Eksperimen Kontrol
Statistik Pr_etest Po_sttest Prete_st Postt«_est Pr_etest Po_sttest Prete_st Postte_:st
Sikap Sikap Hasil Hasil Sikap Sikap Hasil Hasil
ilmiah limiah Belajar Belajar ilmiah limiah Belajar Belajar
Skor Minimum 49 67 10 20 46 60 7 14
Skor Maksimum 68 82 21 30 68 80 18 27
Rentang 19 15 11 10 22 20 11 13
Rata-Rata 59,39 75,47 16,42 25,27 57,39 68,81 12,58 19,69
Varians 22,36 15,91 7,68 5,35 38,87 27,87 7,39 7,7
Standar Deviasi 4,73 3,99 2,77 2,31 6,23 5,28 2,72 2,78
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Tabel 1 menunjukan bahwa nilai rata-rata pretest
sikap ilmiahdi kelas eksperimen memiliki skor se-
besar 59,39 dan posttestnya 75,47, untuk nilai ra-
ta-rata pretest hasil belajar di kelas eksperimen
yaitu sebesar 16,42 dan posttestnya sebesar 25,27.
Selanjutnya nilai rata-rata pretest sikap ilmiah di
kelas kontrol memiliki skor sebesar 57,39 dan

posttestnya 68,81, sedangkan untuk nilai rata-rata
pretest hasil belajar di kelas kontrol yaitu sebesar
12,58 dan posttestnya 19,69.

Untuk pengujuan hipotesis yaitu dengan meng-
gunakan uji ANCOVA (Analysis of covariance).
Hasil dari uji ANCOVA dapat dilihat pada tabel 2
dan tabel 3.

Tabel 2 Ringkasan Hasil Uji ANCOVA Sikap llmiah

L Jumlah Rata-Rata . Partial Eta
Sumber Variasi Kuadrat Df Kuadrat F Sig Squared

Corrected Model 1478,021* 2 739,010 59,668 0,000 0,634
Intercept 585,609 1 585,609 47,282 0,000 0,407
Pretest 678,021 1 678,021 54,744 0,000 0,442
Model 757,933 1 757,933 61,196 0,000 0,470
Error 854,590 69 12,385

Total 377022,000 72

Corrected Total 2332,611 71

R Squared = 0,634 (Adjusted R Squared = 0,623)

Tabel 2 menunjukan hasil analisis ANCOVA.
Dari output di atas terlihat bahwa angka signifi-
kansi untuk pretest adalah 0,000. Karena nilai Sig.
<0,05 maka Ho di tolak. Hal ini ini berarti bahwa
tingkat kepercayaan 95 % dapat dikatakan ada hu-
bungan linier antara pretest dengan skor sikap il-
miah yang diperoleh peserta didik. Pernyataan ini
mengindikasikan bahwa asumsi ANCOVA telah
terpenuhi.

Selanjutnya dilakukan pengujian untuk menge-
tahui pengaruh model pembelajaran terhadap skor
sikap ilmiah yang diperoleh peserta didik. Pengu-
jian ini dilakukan dengan menghilangkan penga-
ruh pretest dari model. Dari hasil pengolahan ter-
lihat bahwa angka signifikansi untuk model pem-
belajaran adalah 0,000. Karena nilai sig. <0,05
maka Ho di tolak. Sehingga pada tingkat keperca-
yaan 95% dapat disimpulkan ada pengaruh model
pembelajaran terhadap nilai sikap ilmiah yang di-
peroleh peserta didik. Selain itu untuk melihat be-

sarnya pengaruh model pembelajaran dengan si-
kap ilmiah dapat dilihat pada nilai partial eta
squared untuk model pembelajaran adalah 0,470
yang berarti bahwa model pembelajaran memiliki
pengaruh yang sedang terhadap sikap ilmiah. Se-
jalan dengan pendapat Cohen’s (Farzad, Akbar-
yan, 2013: 7) “Jika angka ukuran pengaruh berki-
sar 0,2 — 0,5 berarti memiliki ukuran pengaruh
yang sedang”.

Untuk mengetahui pengaruh pretest dan perbe-
daan model problem based learning terhadap nilai
sikap ilmiah yang diperoleh secara simultan dapat
dilihat dari angka signifikansi pada bagian Cor-
rected model. Terlihat bahwa angka signifikansi
jauh dibawah 0,05 maka Ho di tolak. Sehingga pa-
da tingkat kepercayaan 95% dapat disimpulkan
bahwa pretest dan model pembelajaran berpenga-
ruh terhadap nilai sikap ilmiah yang diperoleh pe-
serta didik

Tabel 3. Ringkasan Hasil Uji ANCOVA Hasil Belajar

L Jumlah Rata-Rata . Partial Eta
Sumber Variasi Kuadrat Df Kuadrat F Sig Squared

Cottected Model 659,512% 2 347,756 74,410 0,000 0,683
Intercept 557,741 1 557,741 119,340 0,000 0,634
Pretest 134,387 1 134,387 28,755 0,000 0,294
Model 159,587 1 159,587 34,147 0,000 0,331
Error 322,474 69 4,674

Total 37423,000 72

Corrected Total 1017,986 71

R Squared = 0,683 (Adjusted R Squared = 0,674)
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Tabel 3 menunjukan hasil analisis ANCOVA.
Dari output di atas terlihat bahwa angka signifikan-
si untuk pretest adalah 0,000. Karena nilai Sig.
<0,05 maka Ho di tolak. Hal ini ini berarti bahwa
tingkat kepercayaan 95 % dapat dikatakan ada hu-
bungan linier antara pretest dengan nilai hasil bela-
jar yang diperoleh peserta didik. Pernyataan ini
mengindikasikan bahwa asumsi ANCOVA telah
terpenuhi.

Selanjutnya dilakukan pengujian untuk menge-
tahui pengaruh model pembelajaran terhadap nilai
hasil belajar yang diperoleh peserta didik. Pengu-
jian ini dilakukan dengan menghilangkan penga-
ruh pretest dari model. Dari hasil pengolahan ter-
lihat bahwa angka signifikansi untuk model pem-
belajaran adalah 0,000. Karena nilai sig. <0,05 ma-
ka Ho di tolak. Sehingga pada tingkat kepercayaan
95% dapat disimpulkan ada pengaruh model pem-
belajaran terhadap nilai hasil belajar yang diper-
oleh peserta didik. Selain itu untuk melihat besar-
nya pengaruh model pembelajaran dengan hasil
belajar dapat dilihat pada nilai partial eta squared
yaitu untuk model pembelajaran adalah 0,331 yang
berarti bahwa model pembelajaran memiliki pe-
ngaruh yang sedang terhadap hasil belajar. Sejalan
dengan pendapat Cohen’s (Farzad, Akbaryan,
2013:7) “Jika angka ukuran pengaruh berkisar 0,2
— 0,5 berarti memiliki ukuran pengaruh yang
sedang”.

Untuk mengetahui pengaruh pretest dan perbe-
daan model problem based learning terhadap nilai
hasil belajar yang diperoleh secara simultan dapat
dilihat dari angka sigifikansi pada bagian Correc-
ted model. Terlihat bahwa angka signifikansi jauh
dibawah 0,05 maka Ho di tolak. Sehingga pada
tingkat kepercayaan 95% dapat disimpulkan bah-
wa pretest dan model pembelajaran berpengaruh
terhadap nilai hasil belajar yang diperoleh peserta
didik.

2. PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian yang telah penulis laku-
kan di kelas eksperimen yang proses pembelajar-
annya menggunakan model pembelajaran problem
based learning, setelah di uji dengan ANCOVA,
untuk model di dapatkan nilai signifikansi 0,000
sehingga kesimpulan hipotesis yang di dapat ada-
lah tolak Ho, karena hasil nilai signifikansi kurang
dari 0,05.
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a. Sikap llmiah

Dimensi sikap ilmiah peserta didik yang di ukur
terdiri dari 6 dimensi sikap, yaitu jujur, ingin tahu,
terbuka, skeptis, kerja sama dan kritis. Skor maksi-
mum yang diperoleh pada setiap pernyataan adalah
5 dan diperoleh hasil skor yang berbeda pada setiap
dimensi sikap ilmiah. Adapun skor pretest, posttest
dan N-gain setiap dimensi sika ilmiah di kelas eks-
perimen dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Diagram Skor Rata-rata Sikap IImiah Peserta Didik dalam
Setiap Dimensi Sikap llmiah di Kelas Eksperimen

Gambar 1 menunjukan bahwa nilai N-gain ter-
tinggi pada kelas eksperimen berada pada dimensi
sikap ilmiah kritis yaitu sebesar 0,68, hal tersebut
menunjukan bahwa pada saat proses pembelajaran
peserta didik diarahkan untuk berfikir kritis saat
menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang
bersifat i1l structure yang disajikan oleh guru yang
berkaitan dengan materi psikotropika. Hal ini se-
suai dengan pendapat Utomo, Dwiyono Hari, et.al.
(2018:45) yang menjelaskan bahwa dalam model
problem based learning peserta didik dituntut un-
tuk menemukan masalah dan menggunakan berba-
gai sumber dalam proses penyelesaian masalah, se-
lain itu dalam proses kegiatan penyelidikan peserta
didik akan berlatih berpikir secara ilmiah sesuai
prosedur penyelidikan sehingga nantinya kemam-
puan peserta didik menjadi lebih baik dalam meng-
analisis suatu permasalahan, kemampuan yang
baik dalam menganalisis secara langsung akan
mampu meningkatkan sikap kritis peserta didik.

Sedangkan nilai N-gain terendah di kelas eks-
perimen yaitu terdapat pada dimensi sikap ilmiah
terbuka yaitu sebesar 0,38. Hal ini dikarenakan pa-
da proses kegiatan pembelajaran terutama dalam
kegiatan diskusi peserta didik masih belum menye-
luruh dapat menerima tanggapan dan saran dari pe-
serta didik lainnya.
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Selanjutnya untuk perolehan skor pretest, post-
test dan N-gain setiap dimensi sika ilmiah di kelas
kontrol dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Diagram Skor Rata-rata Sikap IImiah Peserta Didik dalam
Setiap Dimensi Sikap lImiah di Kelas Kontrol

Gambar 2 menunjukan bahwa nilai N-gain ter-
tinggi pada kelas kontrol berada pada dimensi
sikap ilmiah kritis yaitu sebesar 0,52, hal tersebut
menunjukan bahwa pada saat proses pembelajaran
peserta didik dituntut untuk aktif mencari atau me-
nemukan sendiri permasalahannya sehingga me-
macu peserta didik untuk kritis. Hal ini sesuai de-
ngan pendapat Thurman (Wardono dan Nafisa,
Dian, 2019:855) menjelaskan bahwa “aspek berpi-
kir kritis melibatkan tahap identifikasi dan analisis
sumber informasi untuk kredibilitas, menunjukan
pengetahuan sebelumnya dan menyimpulkan ke-
simpulan, dimana tahap-tahap tersebut terdapat da-
lam tahap model pembelajaran discovery learn-
ing”.

Sedangkan nilai N-gain terendah di kelas kon-
trol yaitu terdapat pada dimensi sikap ilmiah kerja
sama Yaitu sebesar 0,21. Hal ini dikarenakan pada
proses kegiatan pembelajaran, kelompok kecil
yang terdiri dari 6 orang peserta didik dengan ke-
mampuan yang heterogen belum mampu menum-
buhkan kesadaran dalam beraktifitas dan bekerja
sama secara terstruktur dan interaktif dalam kegiat-
an kerja ilmiah.

b. Hasil belajar

Indikator hasil belajar peserta didik yang di
ukur terdiri dari 5 jenjang proses kognitif, yaitu
mengingat (C1), memahami (C2), mengaplikasi-
kan (C3), menganalisis (C4) dan mengevalusi
(C5). Adapun perolehan skor pretest, posttest dan
N-gain pada setiap indikator hasil belajar peserta
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didik di kelas eksperimen dapat dili-hat pada
Gambar 3.
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Gambar 3. Diagram Skor Rata-rata Hasil Belajar Peserta Didik dalam
Setiap Indikator di Kelas Eksperimen

Gambar 3 menunjukan nilai N-gain tertinggi
pada kelas eksperimen berada pada indikator
menganalisis (C4) yaitu sebesar 0,60, hal tersebut
menunjukan bahwa pada saat proses pembelajaran
peserta didik diarahkan untuk dapat menganalisis
permasalahan yang terdapat pada sub materi psiko-
tropika serta peserta didik di arahkan untuk bisa
memecahkan masalah dengan menjawab persoalan
sesuai dengan sudut pandang ilmiahnya. Hal ini se-
suai dengan pendapat Muslim, Ikhwanul et.al.,
(2015:38) yang menjelaskan bahwa model pembe-
lajaran problem based learning dapat memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk bereksplo-
rasi dalam mengumpulkan dan menganalisis data
secara lengkap untuk memecahkan masalah yang
dihadapi, sehingga peserta didik mampu untuk ber-
pikir analis dalam menemukan alternatif peme-
cahan masalah.

Sedangkan nilai N-gain terendah di kelas eks-
perimen yaitu terdapat pada indikator hasil belajar
mengevaluasi (C5) yaitu sebesar 0,40. Hal ini di-
karenakan pada proses kegiatan pembelajaran ke-
mampuan peserta didik dalam kegiatan mengeva-
luasi permasalahan secara detail yang ada pada ke-
hidupan sehari-hari terutama pada sub materi psi-
kotropika masih dikategorikan kurang, karena
indikator mengevaluasi (C5) termasuk ke dalam
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HOTS sehingga membutuhkan pembiasaan de-
ngan latihan soal terus-menerus.

Selanjutnya untuk perolehan skor pretest, post-
test dan N-gain setiap indikator hasil belajar di ke-
las kontrol dapat dilihat pada Gambar 4.
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Gambar 4. Diagram Skor Rata-rata Hasil Belajar Peserta Didik dalam
Setiap Indikator di Kelas Kontrol

Gambar 4 menunjukan nilai N-gain tertinggi
pada kelas eksperimen berada pada indikator
mengingat (C1) yaitu sebesar 0,49, hal tersebut
menunjukan bahwa pada saat proses pembelajaran
guru memberi peluang kepada peserta didik untuk
mencari dan menemukan konsep terhadap materi
yang dipelajari, sehingga materi yang diperoleh
peserta didik akan tertanam dalam ingatan peserta
didik dan dapat meningkatkan penguasaan konsep
peserta didik.

Sedangkan nilai N-gain terendah di kelas eks-
perimen yaitu terdapat pada indikator hasil belajar
mengevaluasi (C5) yaitu sebesar 0,40. Hal ini di-
karenakan pada proses kegiatan pembelajaran ke-
mampuan peserta didik dalam kegiatan mengeva-
luasi permasalahan pada sub materi psikotropika
masih dikategorikan kurang.

IV.KESIMPULAN DAN SARAN
1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian
hipotesis, maka diperoleh simpulan yaitu terdapat
pengaruh model pembelajaran problem based
learning terhadap sikap ilmiah dan hasil belajar
peserta didik pada sub materi psikotropika di kelas
XI MIPA SMA Negeri 7 Tasikmalaya Tahun Ajar-
an 2018/2019. Model pembelajaran memiliki pe-
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ngaruh sebesar 0,470 terhadap sikap ilmiah yang
berarti bahwa model pembelajaran problem based
learning memiliki pengaruh yang sedang dalam
meningkatkan sikap ilmiah peserta didik kelas XI
MIPA SMA Negeri 7 Tasikmalaya. Selanjutnya,
model pembelajaran problem based learning me-
miliki pengaruh sebesar 0,331 terhadap hasil bela-
jar yang berarti bahwa model pembelajaran memi-
liki pengaruh yang sedang dalam meningkatkan
hasil belajar peserta didik kelas X1 MIPA SMA
Negeri 7 Tasikmalaya.
Saran
Diperlukan persiapan yang matang dalam me-
laksanakan pembelajaran, khususnya pembela-
jaran dengan menggunakan model pembelajar-
an problem based learning, sehingga dalam pe-
laksanaanya guru dan peserta didik dapat me-
maksimalkan langkah-langkah pembelajaran
untuk mencapai tujuan pembelajaran sesuai de-
ngan yang diharapkan.

b. Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan mam-
pu menerapkan model pembelajaran problem
based learning terhadap sikap ilmiah dan hasil
belajar peserta didik pada materi lain.

N
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